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Abstract 

 

Hybrid learning combines the advantages of face-to-face and online learning, 

but the main challenge faced is low student engagement. This article uses a 

literature review method to examine various theories underlying hybrid 

learning, including cognitive, motivational, classroom management, and 

technology adoption theories. The results of the study indicate that effective 

classroom management strategies play a significant role in increasing student 

engagement, while technology acceptance by teachers and students is a 

supporting factor for the success of hybrid learning. Although there has been 

extensive research on hybrid learning, there is a significant gap in in-depth 

studies on how appropriate classroom management strategies can encourage 

active student engagement and how simultaneous technology acceptance by 

teachers and students affects this process. Therefore, this study highlights the 

importance of developing and implementing classroom management strategies 

and increasing technology acceptance to support the success of participatory 

hybrid learning. 
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Abstrak 

 

Pembelajaran hybrid menggabungkan keunggulan pembelajaran tatap muka dan daring, namun tantangan 

utama yang dihadapi adalah rendahnya partisipasi aktif siswa. Artikel ini menggunakan metode studi literatur 

untuk mengkaji berbagai teori yang mendasari pembelajaran hybrid, termasuk teori kognitif, motivasi, 

manajemen kelas, dan adaptasi teknologi. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas yang 

efektif sangat berperan dalam meningkatkan partisipasi siswa, sementara penerimaan teknologi oleh guru 

dan siswa menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran hybrid. Meskipun telah banyak penelitian 

mengenai pembelajaran hybrid, terdapat gap yang signifikan dalam kajian mendalam tentang bagaimana 

strategi manajemen kelas yang tepat dapat mendorong partisipasi aktif siswa, serta bagaimana penerimaan 

teknologi secara simultan oleh guru dan siswa memengaruhi proses tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

menyoroti pentingnya pengembangan dan implementasi strategi manajemen kelas serta peningkatan 

penerimaan teknologi untuk mendukung keberhasilan pembelajaran hybrid yang partisipatif. 

 

Kata kunci: Pembelajaran hybrid, Partisipasi siswa, Manajemen kelas 

 

PENDAHULUAN 

Di era sekarang ini, perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

terutama dalam dunia pendidikan, khusus nya pada metode pembelajaran yang kini lebih banyak 
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mengadopsi pembelajaran digital dan hybrid. Sistem pembelajaran digital memungkinkan siswa 

untuk bisa mengakses materi pembelajaran secara fleksibel. Namun, perlu adanya penyesuaian oleh 

guru dan siswa agar bisa memanfaatkan teknologi secara maksimal (Nafia, 2025). Model 

pembelajaran hybrid dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online kini semakin 

populer diterapkan di dunia pendidikan. Model pembelajaran hybrid ini dianggap lebih efektif dan 

efisien karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mereka jadi lebih mandiri untuk mencari 

materi pembelajaran. Implementasi hybrid learning di perguruan tinggi maupun sekolah dasar telah 

menunjukkan dampak positif terhadap motivasi, keterampilan komunikasi, serta kemandirian 

belajar siswa (Al-Amin et al., 2024). Pendekatan pembelajaran ini memungkinkan integrasi digital 

dan interaksi langsung sehingga memenuhi kebutuhan pembelajaran masa kini yang semakin 

dinamis. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang berbasis digital dan hybrid merupakan 

faktor penentu yang sangat penting untuk diperhatikan. Ketika siswa berpartisipasi secara aktif 

dalam kegiatan belajar digital, hal ini akan meningkatkan semangat mereka untuk belajar dan 

memperkuat keterlibatan mereka dalam interaksi kelompok maupun diskusi daring. Melalui 

interaksi yang sering dan intensif di berbagai platform digital, hubungan antara guru dan siswa dapat 

semakin kuat, sehingga tercipta suasana belajar yang lebih terbuka dan kolaboratif (Dedy Riswan, 

2024). Dengan partisipasi yang tinggi, siswa memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. 

Meskipun demikian, beberapa tantangan tetap muncul, misalnya perbedaan signifikan 

dalam hal ketersediaan akses terhadap teknologi, serta tingkat kesiapan para pendidik dalam 

memanfaatkan perangkat digital secara optimal. Oleh karena itu, agar potensi untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mutu pembelajaran benar-benar terwujud, sistem pembelajaran digital dan 

hybrid ini wajib diperkuat dengan program pelatihan guru serta regulasi atau kebijakan yang 

memadai (Hendratno et al., 2023). Intinya, peningkatan kualitas proses belajar-mengajar melalui 

kombinasi metode digital dan interaksi langsung ini sangat membutuhkan kerja sama yang solid 

dari sisi teknologi, kemampuan guru, serta peran aktif siswa. 

Meskipun model pembelajaran hybrid telah menawarkan keleluasaan dan peluang besar 

untuk meningkatkan keaktifan siswa, namun terdapat beberapa studi yang justru menemukan bahwa 

tingkat partisipasi siswa dalam metode ini cenderung masih rendah. Salah satu alasannya adalah 

guru jadi sulit memantau bagaimana siswa belajar saat sesi online, yang membuat fokus siswa 

mudah hilang karena banyaknya gangguan digital di sekitar mereka. Jika interaksi aktif dalam kelas 

hybrid berkurang, hal ini berisiko menurunkan efektivitas proses pembelajaran dan juga semangat 

siswa untuk mengikutinya (Tsabitah & Hanif, 2025). Selain itu, adaptasi siswa terhadap penggunaan 

teknologi dalam belajar juga menjadi hambatan tersendiri. Tidak semua siswa memiliki kemampuan 

atau kesiapan psikologis untuk belajar secara mandiri melalui internet, hal ini berdampak pada 

partisipasi mereka yang tidak maksimal. Di sisi lain, kendala utama lainnya adalah kesiapan para 

guru dalam mengelola kelas hybrid dan menggunakan teknologi secara efektif. Banyak guru yang 

belum menguasai kemampuan digital yang dibutuhkan untuk mengatur alur pembelajaran hybrid 

dengan baik (Muhammad Hanif Azizi, et al., 2024).  

Minimnya pengawasan dan kontrol oleh guru selama sesi belajar online juga menjadi 

pemicu sulitnya siswa untuk mempertahankan konsentrasi. Situasi ini berisiko mengakibatkan 



18630 

   
 
 
 
  
 
 

18630 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 12, Desember 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

penurunan mutu interaksi serta keterlibatan siswa, baik dalam diskusi maupun kegiatan kerja 

kelompok. Oleh karena itu, model pembelajaran hybrid menuntut adanya pengelolaan kelas yang 

fleksibel dan penerapan strategi yang efektif. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan kontrol 

guru, sambil tetap menjaga semangat dan fokus belajar siswa di tengah kerumitan pemanfaatan 

teknologi. Gap penelitian yang ada menyoroti perlunya kajian lebih mendalam terhadap strategi 

manajemen kelas yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa serta penerimaan teknologi oleh 

guru dan siswa dalam pembelajaran hybrid. Penelitian yang mengintegrasikan aspek manajemen 

kelas dan kesiapan teknologi diyakini dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala yang saat ini 

dihadapi dan mendukung tercapainya pembelajaran hybrid yang efektif, inklusif, dan bermakna. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literature riview. Literatur review merupakan 

suatu ikhtisar komprehensif tentang sebuah penelitian yang sudah di lakukan mengenai topik yang 

spesifik untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang sudah di ketahui tentang topik tersebut dan 

apa yang belum diketahui, untuk mencari rasional dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk 

ide penelitian selanjutnya. Peneliti mencari data melalui google scolar dengan batasan nasional dan 

inetrnasional. Peneliti menggunakan 23 artikel untuk di download dan dibaca abstraknya terlebih 

dahulu sebelum digunakan sebagai referensi. 

TINJAUAN TEORI 

1. Teori Kognitif Pembelajaran 

Teori kognitif dalam pembelajaran fokus pada proses internal dalam pikiran individu 

yang melibatkan bagaimana informasi diterima, diproses, dan disimpan dalam memori. Menurut 

Piaget, perkembangan kognitif berlangsung melalui tahapan asimilasi, akomodasi, dan 

ekuilibrasi yang merupakan proses adaptasi individu terhadap lingkungan dan informasi baru.  

Dalam konteks pembelajaran, teori ini menjelaskan bahwa belajar bukan sekedar menerima 

informasi, tetapi juga proses aktif membangun pengetahuan melalui interaksi antara struktur 

kognitif yang sudah ada dengan informasi baru diperoleh (Hotimah, 2025). Teori kognitif ini 

menekankan betapa krusialnya penggunaan strategi pembelajaran yang disesuaikan secara 

cermat dengan tahap perkembangan kognitif spesifik siswa. Dengan melakukan penyesuaian 

ini, proses belajar akan menjadi lebih efektif dan bermakna bagi siswa. 

Konsep dasar teori kognitif ini sangat relevan dengan tantangan adaptasi dan fokus 

belajar dalam pembelajaran digital maupun hybrid. Adaptasi disini merujuk pada kemampuan 

siswa untuk mengintegrasikan pengalaman belajar baru yang berbasis teknologi ke dalam 

kerangka kognitif yang telah dimiliki. Fokus belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

siswa memproses dan menerima informasi dalam pembelajaran yang bervariasi dan dinamis. 

Dengan dukungan teori kognitif, strategi pembelajaran dapat dirancang untuk meningkatkan 

konsentrasi dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran hybrid sehingga siswa menjadi 

lebih fokus dalam pembelajaran daring. 

Relevansi teori kognitif terhadap adaptasi dan fokus belajar siswa ini terlihat pada 

bagaimana guru dapat membimbing siswa agar mampu mengelola beban kognitif dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis nya. Teori ini menekankan perlunya keseimbangan 

antara penyajian informasi baru dan kemampuan siswa dalam memprosesnya,  sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak membebani kapasitas kognitif nya. Pendekatan 

pembelajaran yang mendorong eksplorasi aktif, refleksi, dan keterkaitan dengan pengetahuan 

sebelumnya membantu siswa beradaptasi dengan perubahan metode pembelajaran digital dan 

hybrid serta menjaga fokus dalam belajar. 

Dengan berlandaskan pada teori kognitif, pendidik dapat memahami lebih dalam 

mengenai kebutuhan kognitif siswa dalam pengembangan model pembelajaran hybrid yang 

efektif. Penekanan pada pengolahan informasi, perhatian, dan adaptasi kognitif memberikan 

dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan aktif serta 

meningkatkan capaian belajar melalui pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, 

penguasaan teori kognitif menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

di era digital yang menuntut kreativitas guru serta kesiapan siswa dalam beradaptasi dengan 

teknologi. 

2. Teori Motivasi 

Seiring dengan perkembangan zaman, terutama setelah masa pandemi, banyak sekolah 

mulai menerapkan model pembelajaran hybrid atau blended, yaitu kombinasi antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring (online). Model ini menawarkan fleksibilitas 

bagi siswa, yang dapat belajar langsung di kelas maupun mengakses materi secara online dari 

rumah. Meski demikian, fleksibilitas saja tidak cukup untuk mendorong siswa agar mau belajar 

dengan sungguh-sungguh. Agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi, menyelesaikan 

tugas, dan belajar mandiri, diperlukan faktor tambahan yang penting, yaitu motivasi. 

Motivasi belajar dapat berasal dari dalam diri siswa ketika mereka merasa tertarik, 

penasaran, atau memiliki keinginan kuat untuk mengetahui sesuatu. Selain itu, motivasi juga 

bisa berasal dari faktor luar, seperti nilai, tugas, tekanan, atau dorongan dari guru maupun orang 

tua. Dalam kajian pendidikan, motivasi yang muncul dari dalam diri ini dikenal sebagai motivasi 

intrinsik, sedangkan motivasi yang datang dari lingkungan luar disebut motivasi ekstrinsik. 

Siswa yang memiliki motivasi intrinsik, yakni belajar karena dorongan keinginan 

memahami atau rasa penasaran terhadap materi, cenderung menunjukkan sikap yang lebih aktif 

dan konsisten dalam belajar. Mereka tidak sekadar mengikuti pembelajaran karena tekanan atau 

keharusan, melainkan didorong oleh keinginan dan rasa ingin tahu yang berasal dari dalam 

dirinya. Kondisi ini sangat penting terutama dalam model pembelajaran hybrid. Ketika siswa 

dituntut harus belajar mandiri di rumah dengan materi daring yang tersedia, serta mengikuti 

diskusi dan mengerjakan tugas secara online, siswa yang termotivasi secara intrinsik lebih 

mungkin untuk mengeksplorasi materi lebih dalam, aktif berpartisipasi dalam forum diskusi, 

mengulang video pembelajaran, dan terlibat secara aktif dalam seluruh proses belajar. 

Namun, penting untuk diingat bahwa motivasi ekstrinsik tidak selalu bersifat negatif. 

Pada tahap awal, ketika siswa belum memiliki minat belajar yang tinggi, dorongan dari luar 

seperti tugas yang harus diselesaikan, nilai yang menjadi perhatian, atau pujian dari guru dapat 

membantu membentuk kebiasaan belajar yang baik. Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa 

dalam penerapan model pembelajaran blended atau hybrid, motivasi siswa cenderung 

meningkat dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (Sjukur, 2013).  
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Misalnya, sebuah penelitian pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran hybrid mampu meningkatkan semangat belajar. Siswa menjadi lebih antusias, 

lebih fokus mengikuti pelajaran, aktif berpartisipasi dalam diskusi, bahkan rajin mencari materi 

tambahan melalui internet (Naaziyah & Wati, 2024). Selain itu, penelitian lain di tingkat SMK 

menemukan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran blended memiliki motivasi belajar serta 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang menjalani pembelajaran 

konvensional (Sjukur, 2013). 

Meskipun demikian, tidak semua siswa akan otomatis termotivasi hanya karena 

diterapkan model pembelajaran hybrid. Berbagai penelitian lain menegaskan bahwa 

keberhasilan blended atau hybrid learning sangat bergantung pada perencanaan yang matang, 

bukan sekadar mengombinasikan sesi tatap muka dan daring. Rancangan yang efektif harus 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meliputi kehadiran guru yang responsif, 

instruksi yang jelas dan mudah dipahami, tugas-tugas yang realistis, serta dukungan kuat agar 

siswa merasa percaya diri dalam belajar mandiri (Adam et al., 2023). 

Dalam pembelajaran hybrid, aspek psikologi motivasi memiliki peranan yang sangat 

penting. Salah satu faktor kunci pada pembelajaran hybrid adalah terpenuhinya kebutuhan 

psikologis siswa, yaitu perasaan memiliki kendali atas proses belajarnya (autonomi), 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas (kompetensi), serta rasa keterhubungan dengan 

guru dan teman sebaya (keterhubungan). Ketika kebutuhan ini terpenuhi melalui fleksibilitas 

waktu belajar, tugas yang terstruktur dengan baik, ketersediaan fasilitas daring, serta interaksi 

yang terjaga, maka motivasi intrinsik dan bentuk motivasi otonom lainnya cenderung 

berkembang dengan baik pada siswa. Oleh karena itu, keberhasilan siswa dalam berpartisipasi 

aktif pada pembelajaran hybrid atau blended bergantung pada kombinasi antara motivasi dan 

rancangan pembelajaran yang optimal. Ketika model pembelajaran dirancang secara tepat 

dengan memberikan ruang belajar mandiri, dukungan yang memadai, materi yang berkualitas, 

serta fleksibilitmaksimal maka motivasi intrinsik atau motivasi ekstrinsik yang telah 

diinternalisasi dapat mendorong keterlibatan siswa secara maksimal. 

3. Teori Manajemen Kelas 

Manajemen kelas terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan kelas. Manajemen adalah 

“Sekelompok manusia yang melakukan kativitas manajemen dalam lembaga tertentu.” 

Sedangkan kelas bermakna “tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung dimana siswa-siswa 

dan guru saling berinteraksi”. 

Menurut Nawawi dalam (Lubis et al., 2024) manajemen kelas adalah kemampuan guru 

dalam mengoptimalkan potensi kelas dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

setiap individu untuk melaksanakan kegiatan yang kreatif dan terarah, sehingga waktu dan dana 

yang tersedia dapat digunakan secara efisien demi menunjang kegiatan kelas yang sesuai 

dengan kurikulum serta mendukung perkembangan siswa.  

Manajemen kelas sangat penting untuk mencapai pembelajaran yang efektif. Ini 

melibatkan upaya guru untuk membangun dan menjaga lingkungan belajar yang ideal, serta 

mengatasi jika muncul gangguan selama proses belajar mengajar. Dengan pengelolaan kelas 

yang baik, kegiatan pembelajaran akan berlangsung dengan terarah dan efektif. Lingkungan 
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kelas yang tertata rapih, aturan yang jelas, serta terjalin hubungan yang baik antara guru dan 

peserta didik akan mendorong siswa lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran. 

4. Teori Adpatasi Teknologi 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah melahirkan konsep pendidikan 

baru yang sesuai untuk diterapkan saat ini maupun di masa depan. Salah satu konsep tersebut 

adalah hybrid learning, yang mulai berkembang sejak pandemi Covid-19. Konsep ini menjadi 

solusi untuk memenuhi kebutuhan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan mampu 

beradaptasi dengan modernisasi. Dengan menggabungkan pembelajaran daring (online) dan 

pembelajaran tatap muka (offline), hybrid learning tidak hanya memperluas akses terhadap 

pengetahuan, tapi juga mengubah secara menyeluruh lanskap pendidikan. 

5. Studi-Studi terdahulu 

a. Penelitian oleh (Helsa et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan metode hybrid learning 

memiliki dampak positif pada proses pembelajaran dan efektif diterapkan oleh lembaga 

pendidikan. Metode hybrid learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, motivasi, 

keterampilan kognitif, keterampilan komunikasi, disiplin serta kemandirian belajar peserta 

didik. Penerapan hybrid learning ini juga bisa menjadi upaya untuk mengurangi kesenjangan 

digital. 

b. Penelitian oleh (Indrayany & Lestari, 2021) di sekolah dasar juga menunjukkan bahwa  

dengan menerapkan  pembelajaran blended  learning dapat  meningkatkan  keaktifan  belajar 

siswa secara mandiri. Hal itu bisa terlihat dari tahapan siklus I sampai siklus ke III. 

Pembelajaran   dengan blended learning di sekolah   sangat penting untuk terus 

dikembangkan, karena dengan blended learning siswa dapat mencari materi sekolah secara 

mandiri tanpa dibatasi oleh waktu di sekolah untuk mengembangkan pemahaman materi 

yang dilakukan secara intensif di sekolah dengan tatap muka oleh guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Hybrid 

Penerapan model pembelajaran hybrid yang menggabungkan sesi tatap muka dan online 

pada berbagai jenjang pendidikan di Indonesia menunjukkan dinamika partisipasi siswa yang 

beragam. Tren menunjukkan bahwa perubahan tingkat partisipasi meliputi kehadiran, keterlibatan 

diskusi, dan penyelesaian tugas dipengaruhi oleh kesiapan teknologi maupun karakteristik siswa itu 

sendiri. Studi yang dilakukan oleh (Sukma et al., 2022) menunjukkan bahwa pada beberapa sekolah 

dasar, kehadiran siswa saat sesi daring cenderung menurun dibanding sesi tatap muka, karena 

adanya kendala jaringan dan keterbatasan perangkat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wulandari & Dkk., 2023) menunjukkan adanya peningkatan kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan tugas ketika materi diberikan secara hybrid. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan partisipasi siswa sangat beragam tergantung pada bagaimana implementasi di 

masing-masing institusi pendidikan. 

Partisipasi siswa pada sesi tatap muka dan daring menunjukkan perbedaan karakteristik 

yang cukup nyata. Pada sesi tatap muka, tingkat kehadiran siswa cenderung lebih stabil, dan 

interaksi diskusi terasa lebih alami karena adanya komunikasi non verbal antara guru dan siswa. 
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Sebaliknya, saat sesi daring membuka ruang yang lebih luas bagi siswa yang kurang percaya diri 

untuk aktif berpartisipasi melalui media tertulis seperti fitur chat atau forum diskusi. Menurut 

(Rohmah et al., 2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa sebagian siswa justru lebih aktif 

memberikan tanggapan melalui format tertulis dibandingkan harus berbicara cara langsung di kelas. 

Namun, agar diskusi daring tetap bisa berjalan lancar dan interaksi tetap fokus serta mendalam, 

maka peran fasilitasi guru menjadi sangat penting.  

Faktor-faktor yang dapat mendukung maupun menghambat partisipasi siswa berperan besar 

dalam menentukan efektivitas pada pembelajaran hybrid. Ketersediaan infrastruktur seperti 

jaringan internet yang stabil serta perangkat yang memadai, menjadi syarat utama bagi keberhasilan 

pembelajaran daring (Nurul malikah, et al., 2024). Ketika akses tersebut terpenuhi siswa cenderung 

lebih konsisten hadir dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Faktor pendukung lainnya adalah desain 

pembelajaran yang adaptif dan interaktif misalnya penggunaan media digital seperti flipbook atau 

kuis daring yang terbukti dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa (Wulandari & Dkk., 2023). 

Sebaliknya, hambatan yang sering muncul meliputi rendahnya literasi digital siswa, 

ketidakmampuan mengatur waktu belajar secara mandiri, serta kondisi rumah yang seringkali tidak 

kondusif. Studi oleh (Koten et al., 2024) menunjukkan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus dapat 

berpartisipasi lebih baik jika dukungan adaptif disediakan, tanpa dukungan tersebut partisipasi 

mereka akan rendah. 

Perubahan partisipasi siswa dalam pembelajaran hybrid tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, melainkan aspek psikologis seperti motivasi, kenyamanan, dan kesiapan belajar juga 

mempengaruhinya. Hybrid learning memberikan fleksibilitas yang dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa, terutama bagi mereka yang menyukai kebebasan dalam belajar. Namun bagi siswa 

yang membutuhkan pengawasan langsung, fleksibilitas ini justru dapat menurunkan motivasi, 

karena mereka cenderung akan menunda pekerjaan bahkan kehilangan arah (Sidin et al., 2023). 

Kenyamanan belajar juga menjadi faktor penting, beberapa siswa merasa lebih nyaman 

berpartisipasi dari rumah karena menurutnya hal itu dapat mengurangi tekanan sosial ketika 

berbicara, sementara yang lain justru merasa lebih nyaman ketika berada di kelas karena dapat 

menerima dukungan emosional dan akademik secara langsung. Selain itu kesiapan belajar dalam 

bentuk literasi digital dan regulasi diri juga menentukan sejauh mana siswa dapat mengikuti 

kegiatan daring dengan konsisten. Siswa yang memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik 

umumnya akan berpartisipasi dengan baik pula, sedangkan yang tidak siap akan mengalami 

kesulitan untuk berpartisipasi. 

Efektivitas Strategi Manajemen Kelas yang Diterapkan 

Pembelajaran hybrid mendorong guru untuk merancang ulang pendekatan manajemen kelas 

agar dapat memenuhi kebutuhan siswa yang mengikuti pembelajaran baik secara tatap muka 

maupun daring. Dalam praktiknya, beberapa strategi seperti penetapan aturan kelas yang konsisten, 

monitoring melalui platform digital, pemberian feedback dengan cepat, pengelompokkan kerja, 

serta penggunaan sistem reward telah menjadi bagian penting dari pengelolaan kelas. Strategi 

tersebut tidak hanya mengatur jalannya pembelajaran, tapi juga menyediakan pedoman perilaku 

yang membantu siswa menyesuaikan diri dengan perubahan ritme belajar di dua ruang secara 

bersamaan. Penelitian oleh (Irwanto et al., 2024) menunjukkan bahwa perencanaan dan pengaturan 

kelas yang sistematis dalam hybrid learning dapat membantu siswa dalam memahami ekspektasi 
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guru dan menjaga kelancaran proses belajar. Struktur yang jelas sejak awal menjadi fondasi bagi 

terbentuknya kedisiplinan siswa. 

Dampak dari strategi manajemen kelas ini terlihat pada tiga aspek utama yaitu kedisiplinan, 

interaksi, dan perhatian siswa. Dalam pembelajaran hybrid, aturan kelas berfungsi untuk menjaga 

ketertiban, misalnya terkait kehadiran, respon terhadap instruksi, dan ketepatan pengumpulan tugas. 

Ketika aturan tersebut didukung oleh sistem pemantauan yang terstruktur dan umpan balik yang 

cepat, siswa akan menunjukkan tingkat disiplin yang lebih baik karena mereka merasa diawasi dan 

menyadari bahwa kemajuan mereka dipantau secara aktif.  

Keberhasilan manajemen kelas dalam pembelajaran hybrid sangat dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara struktur aturan kelas dan fleksibilitas. Struktur aturan diperlukan untuk 

menjaga konsistensi perilaku siswa, sedangkan fleksibilitas memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan individu. Pembelajaran hybrid akan 

berjalan lancar jika guru mampu menggabungkan kegiatan rutin di kelas dengan cara mengajar yang 

fleksibel menggunakan teknologi. Umpan balik yang cepat juga sangat penting, karena siswa yang 

belajar daring biasanya lebih mudah kehilangan fokus jika tidak mendapat respon yang jelas atas 

pekerjaannya. 

Hubungan antara manajemen kelas dan keterlibatan siswa terlihat sangat kuat dalam model 

pembelajaran hybrid. Ketika aturan dibuat dengan jelas, monitoring berjalan dengan baik, dan 

interaksi dikelola melalui strategi yang mendukung kolaborasi, siswa akan lebih mudah terlibat 

secara kognitif, sosial, maupun emosional. Studi oleh (Nur et al., 2024) pada kelas hybrid Bahasa 

Inggris menunjukkan bahwa strategi manajemen yang konsisten dapat meningkatkan keterlibatan 

kognitif melalui aktivitas diskusi, serta mempertahankan keterlibatan emosional siswa meskipun 

metode belajar nya berubah-ubah. Jadi, keberhasilan hybrid learning sangat bertumpu pada kualitas 

manajemen kelas, bukan hanya pada ketersediaan teknologi atau kebaruan metode belajarnya. 

Tingkat Penerimaan Teknologi Oleh Siswa 

Penerimaan teknologi oleh siswa pada pembelajaran hybrid sangat dipengaruhi oleh dua hal 

yaitu, kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kebermanfaatan teknologi itu sendiri 

(perceived usefulness). Kemudahan penggunaan berarti siswa merasakan bahwa platform yang 

digunakan mudah dimengerti dan tidak butuh usaha besar untuk mempelajarinya, sehingga siswa 

tidak cepat merasa frustasi dan lebih mau untuk mencoba. Sedangkan kebermanfaatan berarti siswa 

merasa bahwa dengan hadirnya teknologi mampu membantu mereka belajar dengan lebih efektif 

dan efisien, misalnya siswa bisa mengakses materi kapan saja dan dimana saja. Sikap positif 

terhadap teknologi juga muncul karena siswa merasa nyaman saat memakai platform digital. 

Dengan tampilan yang mudah dipahami dan fitur-fitur yang mendukung kegiatan belajar membuat 

mereka lebih betah dan termotivasi untuk menggunakan teknologi tersebut (Aswa et al., 2025). 

Selain itu, terdapat hambatan teknis yang perlu diperhatikan, seperti akses internet yang 

tidak stabil dan keterbatasan perangkat (gadget) yang dimiliki siswa. Hambatan ini menjadi kendala 

nyata terutama bagi siswa yang tinggal di daerah terpencil atau dengan kondisi ekonomi terbatas, 

sehingga meskipun ada sikap positif, partisipasi mereka tetap terganggu. Data menunjukkan bahwa 

hambatan teknis dapat menurunkan tingkat partisipasi siswa hingga 30-40% terutama dalam 



18636 

   
 
 
 
  
 
 

18636 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 12, Desember 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

kegiatan pembelajaran yang membutuhkan real time seperti video conference dan diskusi online 

(Khoerudin & Noviani, 2024). 

Penerimaan teknologi oleh siswa sangat berpengaruh pada partisipasi mereka pada proses 

pembelajaran hybrid. Jika siswa merasa mudah menggunakan teknologi dan menganggap teknologi 

tersebut berguna, maka mereka cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, mulai dari 

mencari materi, berdiskusi, hingga mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Penelitian oleh (Aswa 

et al., 2025) di perguruan tinggi di Makassar menemukan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat 

teknologi menjelaskan sekitar 70% sikap siswa terhadap penggunaan platform e-learning yang pada 

akhirnya meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran online. Namun, hambatan 

teknis seperti keterbatasan akses internet dapat mengurangi partisipasi siswa secara signifikan 

terutama bagi mereka yang infrastrukturnya kurang mendukung. 

Sikap siswa terhadap penggunaan aplikasi pembelajaran hybrid juga berbeda-beda 

tergantung latar belakang mereka. Siswa yang berada di wilayah perkotaan atau yang sudah familiar 

dengan teknologi cenderung merasa lebih mudah dan nyaman menggunakan platform digital 

dibanding dengan siswa dari daerah pedesaan. Hal ini menyebabkan perbedaan tingkat partisipasi 

antar kelompok tersebut bisa mencapai 25%. Selain itu, pengalaman menggunakan teknologi 

sebelumnya, dan pelatihan yang diterima juga memengaruhi sikap siswa. Generasi z yang tumbuh 

bersama teknologi digital biasanya lebih mudah dalam beradaptasi dan merasa lebih nyaman 

menggunakan aplikasi pembelajaran hybrid dibanding generasi sebelumnya (Khoerudin & Noviani, 

2024). 

KESIMPULAN 

Pembelajaran hybrid sebagai model gabungan antara pembelajaran tatap muka dan daring 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas proses belajar, terutama dalam meningkatkan 

partisipasi siswa. Melalui tinjauan teori kognitif dan motivasi, dapat dipahami bahwa partisipasi 

aktif sangat dipengaruhi oleh minat dan kesiapan siswa dalam menerima proses pembelajaran yang 

adaptif dan menarik. Implementasi strategi manajemen kelas yang efektif, yang mengintegrasikan 

pengelolaan suasana kelas dan penerimaan teknologi oleh siswa, terbukti sebagai faktor kunci 

dalam mendorong keterlibatan peserta didik. Adaptasi teknologi yang lancar tidak hanya 

mendukung aspek teknis, tetapi juga memperkuat motivasi dan kemudahan siswa dalam 

berpartisipasi. Dengan demikian, pendekatan manajemen kelas yang responsif dan strategi 

penerimaan teknologi yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran hybrid, sehingga mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 
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